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Abstrak

Perancangan ini dilakukan untuk membuat buku panduan wisata kuliner pedas. Pembuatan buku ini
melakukan pemotretan pada setiap tempat makanan pedas dan mencari info - info tentang tempat makan
tersebut. Pembuatan buku panduan agar memudahkan Target Audience untuk menikmati berbagai
makanan pedas. Sehingga diharapkan dapat memperkaya dan menambah variasi makanan - makanan
pedas. Untuk media yang akan dibuat adalah Buku digital, banner, kalender, dan Poster.

Kata kunci: Perancangan, buku panduan, wisata kuliner pedas Surabaya.

Abstract

Tittle : The Design a spicy culinary tourism guidebook in Surabaya

The design is done to make spicy culinary tour guide book. Making this book did a photo shoot at each
place spicy foods and find information about where to eat. Making guide book to facilitate the Target
Audience to enjoy a variety of spicy foods. Which is expected to enrich and add to the variety of food -

spicy food. For the media that will be made is a digital book, banners, calendars, and posters.

Keywords: Design, Guide book, spicy culinary tourism Surabaya.

Pendahuluan

Surabaya adalah salah satu kota metropolitan di
Indonesia dengan penduduk yang hampir
mencapai 3 juta jiwa. Surabaya merupakan
pusat bisnis, perdagangan, industri, dan
pendidikan di kawasan timur Pulau Jawa dan
sekitarnya. Masyarakat kota Surabaya sendiri
adalah masyarakat kota yang modern dan
mengikuti perkembangan jaman, baik dari
teknologi, fashion, hingga makanan. Hal ini
disebabkan oleh adanya globalisasi dan
modernisasi, dimana budaya asing masuk, dan
kemudian mempengaruhi budaya asli, dalam
bentuk alkulturasi maupun asimilasi yang
menyebabkan perubahan sosial. Termasuk
dalam hal kebudayaan makan masyarakat
Surabaya. Masyarakat Surabaya termasuk
masyarakat yang senang dengan mencoba hal-
hal baru, terutama makanan, hal ini terbukti

dengan banyaknya tempat wisata kuliner di
Surabaya, mulai dari warung-warung kecil kaki
lima, hingga restoran mewah berbintang lima.
Dari pagi hingga pagi lagi, kegiatan jual-beli
makanan tidak pernah berhenti di kota ini.
Kapanpun, dan dimanapun, makanan dapat
dengan mudah di dapatkan.

Salah satu tempat wisata yang selalu menarik
untuk di kunjungi adalah tempat wisata kuliner
pedas, karena masyarakat yang suka dengan
makanan rasa pedas dapat menikmati makanan
dan suasana dari tempat tersebut. Menurut
Nurfaidah, orang Surabaya terkenal karena
menyukai makanan pedas ( Marta Nurfaidah,
2013). Menurut Agussiswoyo, makanan
Surabaya umumnya memiliki cita rasa pedas. (
Agussiswoyo, 2012). Wisata Kuliner pedas



yang disajikan beraneka ragam, misalnya Mie
Pecun di Jalan Anjasmoro depan hotel
Widodaren, = Mie akhirat di daerah Progo
belakang taman bungkul, Mie Setan di daerah
Kacapiring di pojok Kusuma Bangsa , Nasi
Goreng JAN® OK di Mulyosari, Bebek
Songkem di Wali Kota Mustajab no 37, Bebek
Mercon di JI. Kayoon 10 A, Leko di jl. Hr
Muhammad - Ruko Surya inti B-2, Bebek
Goreng HT di JI. Karang Empat Besar No.24,
Penyetan Bang Ali J1. Raya Kupang Indah No.
49, Penyetan Bu Kris di JI. Ruko Villa Bukit
Mas RO. 01, Depot Bu Rudy di JI Dharma
Husada no 140, dan Nasi Goreng Jancuk di
delta plaza. Berbagai tempat makan tersebut
perlu dilestarikan karena dapat memperkaya
variasi tempat tujuan wisata kuliner pedas di
kota Surabaya, disamping menambah kekayaan
kuliner bagi pengunjung yang senang terhadap
makanan pedas. Oleh karena itu, dibuat buku
panduan digital wisata kuliner pedas agar
kuliner pedas dapat dilestarikan dan dikenal
secara luas oleh masyarakat Surabaya.

Metode Penelitian
Data Primer :

a. Wawancara, dilakukan pada pemilik dari
rumah makan pedas di Surabaya dan kepada
sasaran perancangan yaitu Nasi Goreng Jancuk,
Nasi Goreng Jan’ok, Mie Setan, Leko, Depot Bu
Rudy, Penyetan Bang Ali, Penyetan Bu Kris,
Bebek Mercon, Mie Pecun, Bebek Goreng HT,
Mie Akhirat, dan Bebek Songkem.

b. Observasi , pergi ke wisata kuliner pedas
sebelum membuat perancangan.

Data Sekunder:

Studi Pustaka, internet, dan lain-lain.
Metode Analisis Data:

WHO

Laki-laki dan perempuan pecinta maka
Nan pedas usia 20-30 tahun golongan
Menengah ke atas.

WHERE

Surabaya

WHEN

Januari-mei 2014

WHAT

Bagi pecinta makanan pedas, buku panduan
wisata kuliner pedas memberikan lokasi-lokasi
dan info yang detail.

WHY

Untuk memperkaya variasi tempat tujuan wisata
kuliner pedas, menambah kekayaan dan
wawasan kuliner bagi pengunjung yang senang
terhadap makanan pedas di Surabaya.

HOW

Membuat buku panduan digital untuk
memperluas pengetahuan dan memperkenalkan
Wisata Kuliner pedas di Surabaya.

Tinjauan Definisi Buku

Menurut Webster’s New World Collage
Dictonary 4th Edition (167), buku (book) adalah
”A number of sheets of paper, parchment, etc
with writing or printing on them, fastened
together along one edge, usually protective
covers” sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (172), buku adalah kertas
berjilid, berisi tulisan atau kosong: kitab. Maka
buku dapat didefinisikan sebagai sejumlah

lembaran kertas yang ditulisi dan dicetak
serta disatukan didalam satu sampul
buku, serta  merupakan  sebuah
komposisi penulisan atau bisa dalam
bentuk kosongan.

Pengertian Buku Wisata Kuliner

Seperti buku — buku lainnya, buku wisata
kuliner juga memberikan informasi dan
pengetahuan. Buku wisata kuliner berisikan
informasi seputar wisata tentang makanan atau
tempat — tempat makan kepada pembacanya
agar pembaca mendapatkan pengetahuan lebih
tentang hal — hal yang berhubungan dengan
makanan atau tempat makanan yang dibahas.
Sebuah buku wisata kuliner yang berfungsi
sebagai panduan akan memuat berbagai teks
sebagai informasi yang kemudian dapat juga
dilengkapi dengan gambar atu foto sebagai
unsur visual yang mendukung agar pembacanya
mengerti dan tertarik dengan topik yang
dibahas.



Buku Online

Buku Online atau lebih dikenal dengan sebutan
buku eletronik (e-book) merupakan versi digital
dari sebuah buku. Sebenarnya sama saja dengan
buku yang dijual di pasaran, juga dilengkapi
dengan teks dan gambar. Hal yang
membedakannya disini yaitu dapat dibaca
melalui PC, Tablet maupun smartphone. Ebook
juga dapat membantu menekan pemotongan
hutan semakin lama semakin banyak. Kertas
dibuat dari Pohon-pohon berkembang di banyak
hutan dunia. Hutan juga dianggap sebagai
Jantung dunia. Semakin banyaknya produksi
maka akan semakin banyak pohon yang
ditebang, padahal butuh waktu puluhan tahun
bagi pohon ini untuk tumbuh.Program
pemerintah menanam sejuta pohon juga dapat
mengatasi masalah ini. Semakin mudahnya
untuk membaca diharapkan dapat meningkatkan
minat membaca, terutama untuk anak muda.
Remaja biasanya lebih menyukai menonton
daripada membaca.

Ebook dapat menjadi suatu inovasi dalam
menyelamatkan hutan karena anda tidak
memerlukan kertas lagi.Adapun beberapa
keunggulannya yaitu :

* Dapat menghemat ruang anda menyimpan.

» Dapat mengurangi penebangan pohon liar
karena tidak memakai kertas melainkan di
produksi secara digital.

* Tidak memerlukan perawatan khusus.

* Mudah dalam mencari atau halaman yang
dikehendaki karena menggunakan fitur
pencarian.

Berbagai macam software diluncurkan demi
memuaskan pengguna,semakin hari semakin
bertambah. Software untuk membacanya yaitu
adobe acrobat, microsoft word, pdf, jpg, doclit,
html dan lain sebagainya. Amazon sendiri telah
mengeluarkan tabletnya sendiri yaitu kindle.
Kindle ini digunakan untuk membaca ebook.
Kindle sangat memudahkan penggunanya untuk
membaca. Ebook dapat dicari melalui berbagai
sumber baik yang berbayar maupun yang gratis.
Ada juga ebook legal dan ilegal. Di Indonesia
sendiri ebook legal dapat diperoleh dari
departemen pendidikan nasional namun hanya
ada BSE (buku sekolah elektronik).Selain itu
jika ingin mencari buku ilmiah bisa dilihat di e-
lipi.E-Lipi merupakan bagian dari Buku-e
,dikelola untuk mensaranai pembaca e-book
agar lebih mudah mencari ebook dengan lisensi
terbuka. Buku-e ini diprakarsai oleh Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia.Tidak hanya ada e-
lipi namun miror BSE juga terdapat disini.

Definisi Pariwisata

Menurut A.J. Burkart dan S. Medlik, pariwisata
berarti perpindahan orang untuk sementara
(dan) dalam jangka waktu pendek ke tujuan-
tujuan di luar tempat dimana mereka biasanya
hidup dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan
mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan
tersebut (Soekadijo 3).

* Menurut Prof. Hunzieker dan Prof. K. Krapf,
pariwisata  dapat  didefinisikan  sebagai
keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang
berkaitan dengan tinggalnya orang asing di
suatu tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak
tinggal di situ untuk melakukan suatu pekerjaan
yang penting yang memberikan keuntungan
yang bersifat permanen maupun sementara
(Soekadijo 12).

* Menurut World Tourism Organization (WTO),
pariwisata adalah kegiatan seseorang yang
bepergian ke atau tinggal di suatu tempat di luar
lingkungannya yang biasa dalam waktu tidak
lebih dari satu tahun secara terus menerus,
untuk kesenangan, bisnis ataupun tujuan
lainnya.

* Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990,
kepariwisataan merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penyelenggaraan dan
pengusahaan objek dan daya tarik wisata, usaha
sarana Wwisata, usaha jasa pariwisata, serta
usaha-usaha lain yang terkait.

Pariwisata berasal dari dua kata, yakni Pari dan
Wisata. Pari dapat diartikan sebagai banyak,
berkali-kali, berputar-putar atau lengkap.
Sedangkan wisata dapat diartikan sebagai
perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini
sinonim dengan kata “Travel” dalam bahasa
Inggris. Atas dasar itu, maka kata “Pariwisata”
dapat diartikan sebagai perjalanan yang
dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari
suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam
bahasa Inggris disebut dengan “Tour” (Yoeti
103).

Pariwisata adalah suatu fenomena yang
ditimbulkan oleh salah satu bentuk kegiatan
manusia, yaitu kegiatan yang disebut perjalanan
(travel). Ada beberapa sebab, manusia
melakukan  perjalanan.  Tujuan  manusia
melalukan perjalanan antara lain: karena sebab-
sebab yang erat berkaitan dengan eksistensi dan
keselamatan hidup manusia, misalnya untuk
melarikan diri dari bencana alam, peperangan,
dan musibah lainnya. Selain itu, didorong oleh



alasan-alasan yang bersifat praktis dan
pragmatis, yaitu mencari nafkah, misalnya
berburu, membuka ladang, bekerja, dan lain
sebagainya.  Semua  kegiatan di atas,
memerlukan suatu kegiatan perjalanan yang
disebut travelling. Namun demikian, ditinjau
dari maksud dan tujuannya menurut batasan
atau definisi secara umum, perjalanan yang
dilakukan itu tidak dapat dikategorikan sebagai
kegiatan wisata. Oleh karena itu, kedua jenis
perjalanan tersebut tidak termasuk dalam
lingkup pembahasan, meskipun kadang-kadang
disinggung (Kodhyat 1).

Definisi tentang pengertian pariwisata yang
diajukan oleh dua pakarpariwisata
berkebangsaan Swiss, Prof. Hunziker dan Prof.
Krapf. Kedua pakarpariwisata itu memberikan
rumusan sebagai berikut.

Tourism is the sum of the phenomena and
relationships arising from thetravel and stay of
non-residents, in so far they do not lead to
permanentresidence and are not connected with
any earning activiy (Kodhyat 3-4).

Terjemahannya secara bebas dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.  Pariwisata
adalah keseluruhan fenomena (gejala) dan
hubungan - hubungan yang ditimbulkan oleh
perjalanan dan persinggahan manusia di
luar tempat tinggalnya. Dengan maksud bukan
untuk tinggal menetap (di tempat yang
disinggahinya) dan tidak berkaitan dengan
pekerjaan pekerjaan yang menghasilkan upah.
Rumusan yang diajukan kedua pakar Swiss
tersebut kemudian diterima oleh Asosiasi
Intemasional, para Pakar Pariwisata (the
International Association of Scientific Experts
in Tourism) (Kodhyat 3-4).

Menurut IUOTO (International Union of
Official Travel Organizations pelancong

(excursionist) adalah pengunjung sementara
yang tinggal di negara  yang  dikunjungi
kurang dari 24 jam (termasuk yang datang
dengan kapal pesiar). (Sejarah Pariwisata dan
Perkembangannya di Indonesia, hal 4).
Dapat disimpulkan bahwa perjalanan yang
dilakukan manusia, dalam kaitannya dengan
pengertian pariwisata, merupakan kegiatan yang
bersifat konsumtif. Selama kegiatan itu
dilakukan, orang yang melakukan kegiatan
tersebut (wisatawan) membelanjakan uangnya

untuk memenuhi kebutuhan yang
bersifat konsumtif. Maksudnya, selama dalam
perjalanan dan  persinggahannya itu,

wisatawan tersebut mengeluarkan biaya untuk
memenuhi  berbagai  kebutuhan.  Tanpa
mendapatkan penghasilan di tempat-
tempat yang dikunjungi atau disinggahi
(Kodhyat 5-6).

Tujuan Kreatif

Tujuan prancangan buku digital ini untuk
membantu memberikan informasi mengenai
tempat-tempat wisata kuliner pedas di Surabaya
agar lebih diketahui oleh para wisatawan baik
local, domestic, maupun internasional. Di dalam
buku ini juga disertakan lokasi dimana daerah
itu berada, sehingga bukan saja berupa teks
sebagai panduan juga dilengkapi dengan
gambar. Pada akhirnya diharapkan segala
informasi tersebut dapat berguna bagi para
wisatawan maupun bagi kepariwisataan kota
Surabaya sendiri.

Strategi Kreatif

Seperti yang kita ketahui, banyak dari tempat
makan ini yang tidak melakukan promosi,
tempat makan mereka cukup ramai pengunjung,
akan tetapi kebanyakan konsumen adalah
masyarakat yang benar-benar mengenal daerah
tersebut. Sehingga sangatlah disayangkan
apabila sebagian rumah makan tersebut hanya
menmiliki target masyarakat sekitar saja. Padahal
ada banyak masyarakat yang ingin menikmati
hidangan rumah makan tertentu, akan tetapi
tidak mengetahui alamat pastinya. Masalah
visual juga menjadi masalah utama bagi
masyarakat dalam memilih makanan, karena
kebanyakan masyarakat tidak mau mencoba
sesuatu yang baru bila belum melihat secara
jelas hal yang akan dicoba. media tertulis seperti
buku dapat menyajikan informasi secara
mendetail sesuai dengan kebutuhan dengan
didukung oleh elemen visual dan verbal agar
tidak bosan ketika membaca buku. Buku juga
memiliki  sifat yang  praktis, karena
memudahkan bagi siapa saja untuk dibaca
kapan saja, dan dimana saja. Selain itu
penggunaan media buku digital juga diharapkan
untuk dapat meningkatkan minat baca bagi
masyarakat Surabaya.

Program Kreatif

Judul pada tema buku panduan digital wisata
kuliner pedas di Surabaya. Judul ditulis dalam
bahasa Indonesia mengingat target audience
buku panduan ini.

Susunan dari buku panduan wisata kuliner
pedas di Surabaya ini , yaitu sebagai berikut:

1. Cover depan

2. Ucapan Terima Kasih

3. Daftar Isi

4. Isi buku:

- Leko

- Penyetan Bang Ali



- Penyetan Bu Kris

- Bebek Mercon

- Mie Pecun

- Bebek Goreng HT

- Mie Akhirat

- Mie Setan

- Bebek Songkem

- Bu Rudy

- Nasi Goreng Jan’ok
- Nasi Goreng Jancuk
5. Tentang penulis

6. Cover belakang

Nama Buku digital

Pembuatan buku panduan digital wisata kuliner
pedas di Surabaya menggunakan judul “Wisata
Kuliner Pedas Surabaya”. Pada buku digital ini
akan memberikan informasi dan pengetahuan
pada pembaca yang ingin melakukan wisata
kuliner pedas di Surabaya. Buku digital ini juga
dapat menjadi panduan bagi wisatawan yang
ingin mengetahui lokasi kuliner di Surabaya.

Format Jenis Media

Buku digital menjadi media utama dari
pembuatan “wisata kuliner pedas Surabaya”,
kemudian media pendukung seperti Poster, X
banner, Kalender, Baju, Topi dan Media utama
Buku Digital.

Tone Warna

Tone warna yang akan digunakan dalam buku
digital ini adalah jenis warna — warna panase
sehingga dapat mendukung serta menampilkan
hasil visual yang lebih terlihat menarik dan
dapat membangkitkan selera makan. Serta
warna-warna pendukung seperti warna dasar
putih dan hitam untuk menunjukkan kesan
bersih, higienis, dan rapi.

Gaya Layout

Yang digunakan yaitu Circus layout penyajian
media informasi yang tata letaknya tidak
mengacu pada ketentuan baku.
Penggabungan/perpaduan dari elemen foto,
teks, kotak, maupun garis. Kemudian
menggabungkan variasi warna, namun warna
yang digunakan masih dalam kesatuan.
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Gambar 1 Contoh Circus Layout
(http://accidentalscrapbook.blogspot.com/2011/
02/circus-layout.html)

Tipografi

Tipografi yang akan digunakan pada judul buku
digital ini yaitu font Bradley Hand ITC,
kemudian untuk bagian judul dalam isi buku
menggunakan font

Pristina , sedangkan pada bagian bodycopy isi
buku kuliner ini menggunakan font Calibri.

AnBb Ce D Ee Ff Gg HI (L)) KRR LL Mt N
00 Pp R Rrr Ss Tt UL VW Ww XX Y'Y ZZ
Contoh Jenis Huruf Bradley Hand (TC

An Bh Co Dd Eo Ff Gy #H0h 91 5 Kk L Wm No Co Tp Uy
Re S5 Tt Un Vo Who Xx Yy 22
Contoh Jenis Huruf Pristina

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh li Jj Kk LI Mm Nn Oo Pp
Qg Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz
Contoh Jenis Huruf Calibri

Budgeting

Untuk buku panduan digital “wisata kuliner
pedas di Surabaya”

-Perincian buku panduan digital
sebagai berikut :

- Buku Digital
Harga 3.000.000,-
= Rp. 3.000.000,-

- Poster
42 x 60 cm Full Color
Jumlah 20
Harga satuan Rp 35.000,-
Total 20 x Rp. 35.000,-
= Rp. 700.000,-

- X-banner
60 x 160 cm



Jumlah 20
Harga Kesatuan Rp 100.000,-
Total 20 x Rp 100.000,-
= Rp. 2.000.000,-

- Kalender
14x21 cm
Jumlah 15
Harga Kesatuan Rp 50.000,-
Total 15 x Rp 50.000,-
= Rp 750.000,-

- T-Shirt
Jumlah 15
Harga Kesatuan Rp 75.000,-
Total 15 x Rp 75.000,-
=Rp. 1.125.000,-
- Topi
Jumlah 15
Harga Kesatuan Rp 35.000,-
Total 15 x 35.000,-
= Rp. 525.000,-

=Rp. 8.100.000,

Design Layout

wisata Kullner

PEDAS
Suraba ya

Gambar 2 Cover Buku Digital

“wisatn Kuliner Peaas!” Mewbaca judul bulew ini akan membuat
orang penasaran. MaranAn peaas bukan sesuatu yawg Luar biasa,
apalagi bagi Lidak orang Swnda, Manads, Padang, Madura, dan
Laiw - Laln. NEWwA 2rayata AA maRAWAW et Yang Memdng
nikpaat kalau berasa pedas. Apalagh kullner - kullner itu

Yang tidake suka pedas, munglein 5aja jadl keranjingan makanan
pedas. Siapkan saja Buterostop sebanyjake - banyakenya.

prs. wibows, M.Sin

Gambar 3 Cover Belakang Buku Digital

Daftar Isi Sekilas Surabaya

Editor & Profil

Kata
Pengantar

Pulf Tuhan Yang Waha Esa, atas berkat rahmat-Nya saya
dapat menylesalkan buku Dignal wisata kuiines pedas

ik Digt nl merugskan bubu panduan yang memba
as mengena aneka hullner pedas shas surabaya secara
hengkap mulaf dar| 12 tempst makan, 3mat, ketera
gan foto makanan, kisaran harga, jom opera
sional dan
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+ Bebek Goreng HT
Alamat - )| Karang Empat Besar No.24, Kenjeran, Surabaya
“Hebek Goreng HT™ Warungnya tepat ada di sudut gang sebelah kanan jalan, tem
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Gambar 5 Poster



JANUARI| 2014
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FEBRUARI|2014

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
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Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
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MEI| 2014

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
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JUNI|2014

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 2 3 4 5 6 7
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29 30 31

JuLl|2014

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
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28-29 : Harl Raya Idul Fitri 1 Syawal 1435 H
30-31 : Cuti Bersama Idul Fitri
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wisata Kuliner

PEDAS
Surabaya

Gambar 7 Topi
Kesimpulan

Kawasan Surabaya memerlukan sebuah buku
panduan digital wisata kuliner pedas dalam
rangka mempromosikan tempat-tempat wisata
kuliner yang memang menjadi daya tarik dan
potensi wisata di kawasan Surabaya. Selain itu
juga untuk mewujudkan tajuk yang telah
dipersiapkan oleh pemerintah Surabaya sebagai
kota dengan slogan “Kota Tujuan Wisata
Kuliner  Indonesia”. Surabaya  sendiri
sebenarnya memiliki banyak sekali tempat
berwisata kuliner, namun karena wisata kuliner
pedas memang masih baru berkembang,
sehingga masih jarang orang yang mengetahui
dan memilihnya sebagai tujuan wisata. Dalam
pembuatan buku panduan digital wisata kuliner
pedas di Surabaya ini yang perlu diperhatikan
adalah mengenai keunikan dan kelebihan yang
dimiliki oleh suatu tempat. Buku digital ini juga
memvisualisasikan wisata kuliner pedas yang
ditawarkan secara jelas, diharapkan dengan
gambar yang jelas membuat masyarakat tertarik
untuk mencoba.

Saran

Bagi tempat kuliner yang ada sebaiknya
menjaga kualitas menu, menyediakan tempat
atau suasana ruang yang nyaman, dan juga
mengikuti trend yang sedang terjadi untuk anak-
anak muda dan mahasiswa untuk golongan
menengah ke atas, sehingga tempat kuliner
tersebut dapat terus diminati oleh masyarakat.
Sebaiknya disesuaikan juga antara harga
makanan, kualitas menu, dan suasana ruang
agar masyarakat merasa nyaman, meskipun
telah memiliki pangsa pasar sendiri.



Ucapan Terima kasih

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena atas berkat dan rahmat-Nya perancangan
ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat
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selaku ketua tim penguji.
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pembimbing pertama yang telah memberikan
dukungannya hingga penulis dapat
menyelesaikan perancangan ini tepat pada
waktunya.

5. Orang tua dan saudara yang selalu
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